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SUMMARY 

 

KEVIN CHRISTIAN BAKKIT PAKPAHAN, The Biology of Pentalonia 
nigronervosa in Ornamental Caladium (Caladium bicolor) and its Efficiency as  

the Vector of Banana Bunchy Top Virus Disease (Supervised by BAMBANG 

GUNAWAN) 

One of the damages to banana plants is caused by disease, for example, is 

banana dwarf disease caused by banana bunchy top virus (BBTV). Transmission 

of BBTD is vectored by insects namely Pentalonia nigronervosa that already 

exists almost inall over the world. This study was conducted in the insectarium 

and experikental garden the Department of Plant Pests and Diseases, Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University. The study began in August with the method 

used was RandomIzed Group Design (RBD) with 4 treatments and 5 replications, 

which each replication consists of 3 plants. The treatment used was 0 hours, 24 

hours, 48 hours, and 72 hours. In the 0-hour treatment it does not use a passing 

plant, while in the treatment of 24 hours, 48 hours, and 72 hours was carried out  

to by poassing the infective P. nigronervosa through ornamental caladium for 24, 

48 and 72 hours. This study aims to find out the biology of Pentalonia 

nigronervosa in ornamental caladium (C. bicolor) and to find out the efficiency of 

transmission of BBTV by aphids as a vector of BBTV after being passed on 

ornamental caladium (C. bicolor). The results of observations that have been  

made that Pentalonia nigronervosa is able to live well in ornamental caladium (C. 

bicolor), this shows that the plant is able to be be an alternative host for 

Pentalonia nigronervosa with a lifespan of 1-4 imago for 2-4 days, the age of 

imago lasts for 14-35 days with a reproductive period of 13-32 days with 

fecundity of 18-94 pe4 imago. The infestation of infective Pentalonia 

nigronervosa into healthy bananaafter being passed through orna,ental caladium 

(C. bicolor) did not affect the level BBTV transmission rate. 

 

Keywords: Banana Bunchy Top Virus, Ornamental caladium, Pentalonia 

nigronervosa 



RINGKASAN 

 

KEVIN CHRISTIAN BAKKIT PAKPAHAN. Biologi Kutu daun Pisang 
(Pentalonia nigronervosa) pada Tanaman Keladi Hias (Caladium bicolor) dan 

Efisiensinya sebagai Vektor Penyakit Banana Bunchy Top Virus (Dibimbing oleh 

BAMBANG GUNAWAN) 

Salah satu Kerusakan pada tanaman pisang yang disebabkan oleh 

penyekait, contohnya adalah penyakit kerdil pisang yang di sebabkan oleh Banana 

Bunchy Top Virus (BBTV). Penularan penyakit BBTV dapat melalui serangga 

vector yaitu Pentalonia nigronervosa yang sudah ada hampir di selurh dunia. 

Penelitan kali ini dilaksanakan di ruangan Insektarium dan lahan jurusan Hama 

dan Penyakit Tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Penelitian ini 

dimulai pada bulan agustus dengan metode yang digunakan yaitu  Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan, yang di dalam setiap 

ulangan terdiri dari 3 tanaman. Perlakuakn yang dipakai itu 0 jam,24 jam, 48 jam, 

dan 72 jam. Pada perlakuan 0 jam itu tidak menggunakan tanaman pelewat, 

sedangkan pada perlakuan 24 jam,48 jam, dan 72 jam dilakuan pelewatan ke 

tanaman keladi hias sebelum ke tanaman pisang sehat. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui biologi dari Pentalonia nigronervosa pada tanaman keladi hias 

(Caladium bicolor) dan untuk mengetahui efesiensi penularan BBTV oleh kutu 

daun sebagai vector penyakit Biologi P. nigronervosa setelah dilewatkan pada 

tanaman keladi hias (Caladium bicolor). hasil dari pengamatan yang telah 

dilakukan bahwa P.nigronervosa mampu hidup dengan baik di tanaman keladi 

hias (C. bicolor), ini menunjukan bahwa tanaman keladi hias (C. bicolor) mampu 

menjadi tanaman inang alternative untuk Pentalonia nigronervosa dengan umur 

setiap instar 1 sampai imago selama 2-4 hari, umur imago berlangsung selama 14- 

35 hari dengan masa reproduksi selama 13-32 hari yang menghasilkan anak 

sebanyak 18-94 ekor. Infestaasi Pentalonia nigronervosa pada tanaman pisang 

yang dilewatkan terlebih dahulu ke tanaman keladi hias (C. bicolor) tidak 

mempengaruhi tingkat dari efesiensi Pentalonia nigronervosa dalam menularkan 

Banana Bunchy Top Virus (BBTV). 

 
Kata kunci : Banana Bunchy Top Virus, keladi hias, Pentalonia nigronervosa 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Pisang adalah salah satu tanaman buah-buahan yang sangat digemari oleh 

masyarakat dunia, tanaman pisang merupakan tanaman yang seluruhbagian 

tanamannya bisa di manfaatkan mulai dari akar, batang, bonggol, pelepah, sampai 

kulitnya bisa digunakan untuk bermacam keperluan, pisang mengandung banyak 

sekali vitamin dan karbohidrat dan memilki rasa yang enak (Kasrina 2013). 

Indonesia adalah negara yang memilki iklim tropis sehingga memilki 

berbagai jenis flora dan fauna. Salah satu tanaman yang memilki banyak 

keanekaragaman di Indonesia adalah pisang, banyak nya jenis pisang ada di 

Indonesia diakibatkan karena iklim Indonesia yang cocok bagi tanaman pisang. 

Keperluan pisang di negara Afrika dan juga Asia akan terus meningkat (Langhe et 

al. 2009). Pisang adalah tanaman buah-buah yang memilki luas pertanaman dan 

produksi yang sangat besar di Indonesia, sehingga pisang memilki nilai ekonomi 

yang tinggi di Indonesia (Chairunisa, 2018). 

Hasil produksi pisang di Indonesia pada tahun 2019 meningkat mencapai 72,81 

ton, hampir seluruh daerah Indonesia penghasil pisang tetapi daerah penghasil 

pisang terbesar ada di provinsi Lampung, Jawa Barat, dan Jawa Timur, walaupun 

hasil produksi pisang meningkat tapi konsumsi pisang menurun pada tahun 2018 

sebanyak 2.057,96 ton sedangkan di tahun 2019 hanya 1.856,32 ton. Hasil 

produksi pisang Indonesia juga di ekspor keluar negeri seperti ke Jepang, China, 

dan juga Malaysia, bukan hanya mengekspor pisang Indonesia juga mengimpor 

pisang (BPS Indonesia 2019). Dalam tahun 2020 hasil produksi pisang mengalami 

peningkatanyaitu sebesar 8.182.388,00 ton (BPS Indonesia, 2020). Dalam 

budidaya tanaman pisang ada kendala dari serangan berbsgsi jenis hama dan 

penyakit. Hama yang menyerang tanaman pisang itu ada hama ulat penggulung 

daun pisang (Erionota thrax ), dan hama ngengat kudis (Nacoleia 

octasem)(Triwidodo, Tondok, dan Shiami 2020). Hama utama yang menyerang 

tanaman pisang itu adalah Hama yang menyerang tanaman pisang itu ada hama 

 

 
1 



Universitas Sriwijaya  

2 

 

 
ulat penggulung daun pisang (Erionota thrax ) karena mampu menurunkan hasil 

produktivitas dari budidaya pisang (Setiawan, Maimunah, dan Suswati 2020). 

Penyakit yang biasa menyerang tanama pisang itu ada layu fusarium, penyakit 

bercak daun yang di sebabkan oleh Cercospora musae, dan ada juga penyakit 

kerdil pisang (Ajeng Mirayanti Kusuma, Rostaman 2020). Penyakit kerdil pisang 

disebabkan oleh Banana Bunchy top virus (BBTV) Dalam mengdeteksi 

keberadaan dari BBTV dapat di lakukan cara yaitu melakukan teknik PCR  

(Rahma Ayu Priani, Susamto Somowiyarjo, Sedyo Hartono 2010). Selain 

menggunakan PCR tanaman pisang yang terkena BBTV bisa di lihat dari ciri- 

cirinya seperti tanaman pisang terkena BBTV yaitu tepi daun menguning cukup 

parah, adanya penyempitan daun ataupun memutar, terjadinya distorsi, kerdil dan 

nekrosis, ditemukan lebih dari empat batang pisang terinfeksi dalam rumpun 

(Irwansyah, Sofian, 2019). Penyakit kerdil pisang yang di sebabkan oleh BBTV  

ini mampu menyerang tanaman pisang dengan tingkat keparahan mencapai 100% 

(Ruth et al., 2021). Penyebaran BBTV ini secara berkelompok atau dalam 

penyebarannya dalam satu rumpun 2-3 batang pisang bisa terserang (Sudiono 

2004). 

Penyakit kerdil pisang yang diakibatkan BBTV (Banana Bunchy Top 

Virus) berasal dari keluarga Luteoviridae dan Geminiviridae yang dalam 

penularannya memerlukan bantuan vector (Watanabe dan Bressan 2013). Vector 

yang berpotensial dalam penyebaran penyakit ini adalah Pentalonia nigronervosa 

(Sasmita Mokolintad , Redsway Maramis 2021). P. nigronervosa pada awalnya 

ditemukan di daerah hawai pada tahun 1924 dan sekarang P. nigronervosa sudah 

berada di daerah tropis dan subtropics di seluruh dunia (Jacqueline et al, 2007). 

Kutu daun (P. nigronervosa) sangat meyukai di bagian pangkal pelepah daun 

anakan pisang dan di daun baru yang belum terbuka, kutu daun pisang tidak suka 

berada di daun-daun yang sudah terbuka penuh, dan juga imago dari kutu daun 

pisang akan mempunyai sayap bila populasi kutu daun sudah terlalu banyak 

(Suparman, 2011). Kutu daun pisang memiliki kemampuan reroduksi yang baik di 

daerah yang bersuhu hangat, kutudan bereproduksi secara aseksual (Agarwala 

2010). 
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Keladi hias merupakan salah satu tanaman Araceae yang bisa menjadi 

tanaman hias yang memilkiki daun berwarna hijau dengan emilki bercak berwarna 

merah dan juga putih (Eka et al. 2020). P. nigronervosa bisa hidup di tanaman 

Araceae, tetapi belum ada informasi tentang tanaman keladi hias efesiensi dalam 

mengurangir penuran BBTV, inilah yang melatar belakangi penelitian ini. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitan ini yaitu : 

1. Bagaimana biologi dari P. nigronervosa pada tanaman keladi hias? 

2. Bagaimana efsiensi penularan virus BBTV oleh P. nigronervosa setelah 

dilewatkan di tanaman keladi hias? 

 

1.3. Tujuan 

Adapun tujuan dari Penelitian ini alaah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui biologi dari P. nigronervosa di tanaman keladi hias 

sebagai inang alternatifnya 

2. Mengetahui efesiensi penularan virus BBTV yang disebarkan oleh P. 

nigronervosa yang sudah dilewatkan di tanaman keladi hias. 

1.4. Hipotesis 

Adapun hipotesis dari penilitan ini adalah sebagai berikut : 

1. Diduga P. nigronervosa mampu hidup dengan baik di tanaman keladi hias 

2. Diduga tanaman keladi hias mampu mengurangi efesiesi penularan BBTV 

oleh P. nigronervosa 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini duharapkan mampu menambah pengetahuan dan informasi 

kepada pembaca mengenai virus kerdil yang diakibatkan oleh Banana Bunchy  

Top Virus di tanaman pisang, dan juga keefektifitas tanaman keladi hias dalam 

mengurangi efesiensi penularan virus kerdil pisang yang disebabkan oleh P. 

nigronervos 
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